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ABSTRAK

Stunting merupakan masalah gizi kronis yang masih menjadi tantangan
di Indonesia akibat kekurangan gizi jangka panjang yang menghambat
pertumbuhan fisik dan kognitif anak. Asupan protein hewani yang
kurang menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya stunting pada
anak. Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran siswa tentang pentingnya gizi seimbang
serta mendukung upaya pencegahan stunting melalui kegiatan edukasi
dan pembagian telur di SDN 1 Sukarame 2 Bandar Lampung. Metode
yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode edukatif dan
partisipatif melalui pendekatan Gerakan Aksi Gizi, yang
mengombinasikan kegiatan sosialisasi (edukasi) dan intervensi langsung
berupa pembagian telur. Data hasil kegiatan dianalisis menggunakan
metode analisis deskriptif kuantitatif berdasarkan tingkat partisipasi dan
respons siswa selama kegiatan berlangsung. Berdasarkan hasil
pelaksanaan kegiatan, diketahui bahwa tingkat partisipasi siswa
tergolong sangat baik. Sebanyak 95% siswa mengikuti kegiatan dari
awal hingga akhir, 90% siswa memperhatikan materi edukasi dengan
baik, serta 92,5% siswa menunjukkan antusiasme selama kegiatan
berlangsung. Selain itu, 70% siswa aktif menjawab pertanyaan dan 50%
siswa mengajukan pertanyaan terkait materi gizi dan stunting. Kegiatan
pembagian telur juga terlaksana dengan baik dan sesuai rencana, dimana
seluruh peserta menerima masing-masing 2 butir telur tanpa kendala
berarti dalam proses distribusi. Kegiatan ini mendukung peningkatan
kesadaran gizi dan asupan protein siswa sebagai upaya pencegahan
stunting pada anak usia sekolah dasar. Namun, diperlukan pelaksanaan
secara berkelanjutan disertai evaluasi yang lebih komprehensif agar
tujuan pencegahan stunting dapat tercapai secara optimal.

ABSTRACT

Stunting is a chronic nutritional problem that remains a major challenge
in Indonesia due to long-term nutritional deficiencies that inhibit
children’s physical and cognitive growth. Insufficient intake of animal
protein is one of the contributing factors to stunting in children. This
community service activity aimed to increase students’ knowledge and
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awareness regarding the importance of balanced nutrition and to
support stunting prevention efforts through nutrition education and egg
distribution at SDN 1 Sukarame 2 Bandar Lampung. The method used
in this activity was an educational and participatory approach through
the Gerakan Aksi Gizi program, which combined nutrition education
(socialization) and direct intervention through egg distribution. The
activity data were analyzed using descriptive quantitative analysis based
on students’ participation and responses during the activity. The results
showed that the level of student participation was very good. A total of
95% of students participated in the activity from beginning to end, 90%
paid attention to the educational materials, and 92.5% showed
enthusiasm throughout the activity. In addition, 70% of students actively
answered questions, while 50% asked questions related to nutrition and
stunting. The egg distribution activity was also successfully implemented
according to the plan, with each participant receiving two eggs without
significant obstacles during the distribution process. This activity
contributed to increasing students’ nutritional awareness and protein

© 2026 The Author(s). Published by intake as part of stunting prevention efforts among elementary school

Department of Animal Husbandry, ~ children. However, continuous implementation accompanied by more

E:f;‘;uyng"f Agriculure, University of . rohensive evaluation is needed to achieve optimal stunting
prevention outcomes.

1. Pendahuluan

Stunting merupakan masalah gizi kronis yang masih menjadi tantangan di Indonesia
akibat kekurangan gizi jangka panjang yang menghambat pertumbuhan fisik dan kognitif
anak. World Health Organization mendefinisikannya sebagai kondisi tinggi badan anak
di bawah -2 standar deviasi dari median standar pertumbuhan, yang berdampak tidak
hanya pada kesehatan individu tetapi juga kualitas sumber daya manusia di masa depan.
Saufi et al. (2024) menyatakan bahwa stunting berhubungan dengan rendahnya prestasi
akademik pada masa anak-anak serta meningkatnya risiko kesehatan yang buruk dan
produktivitas yang rendah saat dewasa.

Angka kejadian stunting di Indonesia masih relatif tinggi meskipun dalam beberapa
tahun terakhir menunjukkan kecenderungan menurun. Berdasarkan data Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, prevalensi stunting pada tahun 2024 mencapai 19,8%.
Angka tersebut menunjukkan bahwa penanggulangan stunting masih menjadi prioritas
dalam pembangunan kesehatan nasional. Upaya pencegahan tidak hanya ditujukan pada
balita, tetapi juga perlu mencakup anak usia sekolah sebagai bagian dari intervensi
berkelanjutan guna memperbaiki status gizi serta menurunkan risiko jangka panjang.
Anak usia sekolah dasar termasuk kelompok yang rentan mengalami permasalahan gizi.

Salah satu faktor yang berperan dalam terjadinya stunting adalah rendahnya
konsumsi protein hewani. Telur menjadi sumber protein hewani yang mudah diakses dan

kaya akan zat gizi. Kandungan protein berkualitas, vitamin, dan mineral dalam telur
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berkontribusi penting dalam menunjang pertumbuhan serta perkembangan anak (Iannotti
et al.,2017). Oleh sebab itu, konsumsi telur secara rutin dapat menjadi strategi sederhana
namun efektif dalam meningkatkan kecukupan gizi anak. Selain intervensi melalui
pemberian makanan, edukasi gizi juga memiliki peran penting dalam membentuk
perilaku hidup sehat. Nurafni et al. (2025) menyebutkan bahwa edukasi gizi mampu
meningkatkan pemahaman mengenai manfaat konsumsi telur dalam pencegahan stunting.
Selain itu, edukasi gizi juga berkontribusi terhadap perubahan positif dalam pola makan
(Febrianti et al., 2025).

Kegiatan pengabdian masyarakat terkait pencegahan stunting telah banyak
dilakukan, sebagian besar program masih berfokus pada balita, ibu hamil, dan masa 1.000
Hari Pertama Kehidupan (HPK). Sementara itu, intervensi pada anak usia sekolah dasar
sebagai upaya pencegahan lanjutan masih relatif terbatas. Selain itu, kegiatan edukasi gizi
yang telah dilaksanakan umumnya hanya menitikberatkan pada penyampaian materi
tanpa disertai praktik nyata berupa pemberian pangan bergizi yang dapat langsung
mendukung pemenuhan kebutuhan protein anak. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan
pengabdian masyarakat yang mengintegrasikan edukasi gizi dengan pembagian telur
sebagai sumber protein hewani untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran, serta
praktik konsumsi gizi seimbang pada siswa sekolah dasar dalam upaya pencegahan
stunting.

Pemberian edukasi sejak dini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan serta
kesadaran siswa mengenai pentingnya konsumsi makanan bergizi seimbang. Kegiatan
sosialisasi yang dipadukan dengan tindakan nyata, seperti pembagian telur, merupakan
pendekatan yang efektif untuk meningkatkan pemahaman sekaligus praktik konsumsi
gizi yang baik. Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat berupa Gerakan Aksi Gizi melalui edukasi dan pembagian telur sebagai upaya
pencegahan stunting pada siswa di SDN 1 Sukarame 2 Bandar Lampung. Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa terkait pentingnya gizi
seimbang serta mendukung pencegahan stunting melalui edukasi dan pemberian telur.
Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman gizi sekaligus
membantu pemenuhan kebutuhan protein siswa guna menunjang pertumbuhan dan

perkembangan yang optimal.
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2. Materi dan Metode
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan pada 03 Februari

2026 di SDN 1 Sukarame 2 Bandar Lampung dengan sasaran siswa sekolah dasar.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode edukatif dan partisipatif

melalui pendekatan Gerakan Aksi Gizi, yang mengombinasikan kegiatan sosialisasi

(edukasi) dan intervensi langsung berupa pembagian telur. Pelaksanaan kegiatan

dilakukan dalam beberapa tahapan sebagai berikut:

1. Tahap persiapan. Pada tahap ini dilakukan koordinasi dengan pihak sekolah terkait
perizinan dan penentuan waktu pelaksanaan kegiatan. Selain itu, dilakukan
penyusunan materi edukasi gizi, persiapan media penyuluhan (poster/leaflet), serta
pengadaan telur sebagai sumber protein yang akan dibagikan kepada siswa.

2. Tahap pelaksanaan. Kegiatan diawali dengan melakukan edukasi gizi melalui metode
ceramah interaktif dan tanya jawab yang disesuaikan dengan tingkat pemahaman
siswa sekolah dasar. Materi yang disampaikan meliputi pentingnya gizi seimbang,
manfaat protein bagi pertumbuhan, serta pencegahan stunting. Setelah kegiatan
edukasi, dilanjutkan dengan pembagian telur kepada siswa sebagai bentuk intervensi
pemenuhan asupan protein. Kegiatan ini juga disertai dengan penjelasan cara
konsumsi yang baik dan pentingnya mengonsumsi makanan bergizi secara rutin.

3. Tahap evaluasi. Evaluasi dilakukan melalui observasi terhadap antusiasme,
keaktifan, dan partisipasi siswa selama kegiatan berlangsung, seperti keterlibatan
dalam sesi tanya jawab dan respons siswa terhadap materi yang diberikan. Data hasil
observasi kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif
dengan menyajikan hasil kegiatan dalam bentuk persentase partisipasi dan respons
siswa selama pelaksanaan edukasi gizi dan pembagian telur. Selain itu, hasil kegiatan
juga didukung dengan analisis deskriptif kualitatif berdasarkan dokumentasi dan

pengamatan selama kegiatan berlangsung.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini meliputi edukasi gizi dan pembagian
telur sebagai sumber protein hewani. Kegiatan peningkatan pengetahuan gizi
dilaksanakan di SDN 1 Sukarame 2 Bandar Lampung dengan jumlah peserta sebanyak

200 siswa dari kelas 1 sampai kelas 6. Kegiatan diawali dengan pemaparan materi
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mengenai protein hewani selanjutnya dilakukan pembagian telur masing-masing
sebanyak 2 butir setiap anak. Tingkat partisipasi siswa dalam kegiatan gerakan aksi gizi
melalui edukasi dan pembagian telur di SDN 1 Sukarame 2 Bandar Lampung dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Tingkat partisipasi siswa dalam kegiatan gerakan aksi gizi melalui edukasi dan
pembagian telur di SDN 1 Sukarame 2 Bandar Lampung
Jumlah  Persentase

No Indikator Partisipasi Siswa Siswa (%) Kategori

1  Mengikuti kegiatan dari awal 200 100% Sangat Baik
hingga akhir

2 Memperhatikan materi edukasi 180 90% Sangat Baik
dengan baik

3 Aktif menjawab pertanyaan saat 140 70% Baik
sesi tanya jawab

4  Mengajukan pertanyaan terkait 100 50% Cukup Baik
materi gizi dan stunting

5  Mengikuti pembagian telur dengan 200 100% Sangat Baik
tertib

6  Menunjukkan antusiasme selama 185 92,5% Sangat Baik

kegiatan berlangsung

Berdasarkan Tabel 1 bahwa kegiatan Gerakan Aksi Gizi di SDN 1 Sukarame 2
Bandar Lampung menunjukkan tingkat partisipasi siswa yang sangat baik. Sebanyak
100% siswa mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir dan 90% siswa memperhatikan
materi edukasi dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa metode edukasi interaktif yang
digunakan mampu menarik perhatian siswa sekolah dasar. Pendekatan edukasi yang
melibatkan interaksi langsung terbukti lebih mudah dipahami dan diterima oleh anak,
sehingga dapat mendukung pembentukan perilaku hidup sehat sejak dini (World Health
Organization, 2020).

Keaktifan siswa dalam sesi tanya jawab juga tergolong baik, terlihat dari 70% siswa
yang aktif menjawab pertanyaan dan 50% siswa yang mengajukan pertanyaan terkait gizi
dan stunting. Meskipun belum seluruh siswa berani bertanya, hasil ini menunjukkan
adanya peningkatan rasa ingin tahu dan keterlibatan siswa selama kegiatan berlangsung.
Pada kegiatan pembagian telur, seluruh siswa mengikuti kegiatan dengan tertib dan
sebanyak 92,5% siswa menunjukkan antusiasme tinggi. Keterlibatan aktif siswa selama
kegiatan menunjukkan bahwa metode edukasi interaktif efektif dalam meningkatkan

perhatian dan partisipasi anak sekolah dasar. Kegiatan edukasi gizi mampu meningkatkan
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pemahaman mengenai manfaat telur dalam pencegahan stunting (Nurafni et al., 2025),
dan juga memberikan perubahan positif dalam pola makan (Febrianti et al., 2025). Selain
itu, edukasi pencegahan stunting juga membuat para siswa semakin gemar mengonsumsi
telur (Septinova ef al., 2023). Keaktifan siswa dalam kegiatan menjadi indikator penting
dalam keberhasilan penyampaian materi, karena menunjukkan adanya ketertarikan dan
pemahaman awal terhadap informasi yang diberikan

Stunting atau kondisi kerdil merupakan bentuk gangguan pertumbuhan pada anak
balita yang disebabkan oleh kekurangan gizi dalam jangka panjang, sehingga tinggi badan
anak berada di bawah standar usianya (World Health Organization, 2020). Salah satu
tanda yang perlu diwaspadai adalah terjadinya perlambatan pertumbuhan. Oleh karena
itu, pemantauan pertumbuhan anak perlu dilakukan secara berkala untuk memastikan
kesesuaian indikator pertumbuhan dengan standar yang berlaku (Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2020). Permasalahan stunting memerlukan penanganan segera
karena menimbulkan dampak yang luas dan merugikan, baik dalam jangka pendek
maupun jangka panjang. Dampak tersebut meliputi peningkatan risiko kesakitan dan
kematian, gangguan perkembangan kognitif, motorik, dan kemampuan bahasa,
pertumbuhan fisik yang terhambat, serta penurunan produktivitas dan kapasitas kerja
pada masa dewasa (Sideropoulos et al., 2025; Maulina et al., 2023).

Keberhasilan pembagian telur kepada seluruh peserta juga menjadi indikator
bahwa intervensi gizi sederhana dapat dilaksanakan secara efektif di lingkungan sekolah.
Telur sebagai sumber protein hewani memiliki kandungan gizi yang penting untuk
pertumbuhan dan perkembangan anak, sehingga dapat mendukung upaya perbaikan
status gizi (Iannotti et al., 2017). Telur merupakan sumber pangan bergizi yang mudah
diperoleh, berharga terjangkau, dan praktis dalam pengolahannya. Kandungannya
meliputi protein, lemak, vitamin, dan mineral dengan komposisi sekitar 13% protein dan

12% lemak, sehingga berperan penting dalam memenuhi kebutuhan gizi.
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Gambar 1. Kegiatan aksi gizi di SDN 1 Sukarame 2 Bandar Lampung

Kombinasi edukasi gizi dan pembagian telur dinilai efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa mengenai pentingnya konsumsi protein hewani sebagai upaya
pencegahan stunting. Secara keseluruhan, kegiatan ini berjalan dengan baik dan dapat
menjadi salah satu bentuk upaya promotif dan preventif dalam meningkatkan kesadaran
gizi pada anak usia sekolah dasar. Menurut UNICEF (2021) bahwa kombinasi antara
edukasi dan pemberian makanan bergizi merupakan strategi yang dianjurkan dalam
meningkatkan kualitas gizi anak secara berkelanjutan. Upaya pencegahan stunting dapat
dilakukan melalui berbagai pendekatan, salah satunya dengan pemberian asupan
makanan dan minuman bergizi, termasuk konsumsi produk peternakan beserta hasil
olahannya (Anwar et al., 2024). Meskipun evaluasi kegiatan ini terbatas pada aspek
partisipasi dan kelancaran distribusi, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa kegiatan
berjalan sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan. Namun demikian, kegiatan ini
masih memiliki keterbatasan karena belum mengukur dampak jangka panjang terhadap
perubahan perilaku atau status gizi siswa. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan lanjutan
yang berkesinambungan agar manfaat dari program Aksi Gizi dapat dirasakan secara

optimal.
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4. Kesimpulan

Kegiatan peningkatan pengetahuan gizi melalui edukasi gizi dan pembagian telur
di SDN 1 Sukarame 2 Bandar Lampung terlaksana dengan baik dan menunjukkan tingkat
partisipasi siswa yang tinggi. Kegiatan ini berkontribusi dalam meningkatkan kesadaran
siswa mengenai pentingnya gizi seimbang dan konsumsi protein hewani sebagai upaya
pencegahan stunting. Oleh karena itu, program serupa perlu dilakukan secara

berkelanjutan untuk mendukung peningkatan status gizi anak usia sekolah dasar.
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